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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan. 

1. Dampak keberadaan kawasan industri terhadap lingkungan fisik dapat 

dirasakan langsung oleh masyarakat yang lingkungan tempat tinggalnya 

berjarak yang berjarak 0 – 500 m dari kawasan industri semntara jarak  >500 m 

– 1Km dan > 1 Km hampir tidak berdampak. Dilihat berdasarkan kondisi 

udara,  maka semakin jauh jarak dari kawasan industri maka keadaan udara 

semakin baik, tidak berdebu, tidak berasap dan tidak berbau. Kondisi air, 

semakin jauh dari kawasan industri maka kondisi air semakin baik dilihat dari 

warna air, rasa air, bau air, dan ketersediaan air di musim hujan dan musim 

kemarau. Walaupun pada jarak >500 m – 1Km dan > 1 Km ada sebagian yang 

airnya berwarna keruh kuning, tetapi itu bukan disebabkan oleh pencemran 

dari kawasan industri, itu disebabkan karena lahan yang dijadikan sumur 

merupakan lahan bekas sawah. Sementara untuk kondisi tanah di Kecamatan 

Katapang, yang digunakan untuk lahan pertanian kondisinya masih baik belum 

tercemar oleh limbah industri, sehingga masih subur dan bisa ditanami, tetapi 

sebagian ada yang sudah mulai tercemar. 

2. Dampak kawasan industri terhadap lingkungan sosial, dinilai berdasarkan 

indikator mata pencaharian, pendapatan, pendidikan, kesehatan, serta kondisi 

rumah dan kepemilikan fasilitas hidup. Keberadaan Kawasan industri 

mempengaruhi mata pencaharian penduduk, berdasarkan penelitian, sebagian 

besar, bermata pencahaharian sebagai pekerja pabrik dan diikuti dengan bidang 

lainnya  seperti pedagang-pedagang yang menyediakan kebutuhan para pekerja 

pabrik terutama makanan dan pakaian, kemudian jasa supir angkot, ojeg, dan 

becak sebagai penyedia jasa transportasi yang memudahkan mobilitas para 

pekerja pabrik serta pekerjaan lainnya. Mata pencaharian akan secara langsung 

mempengaruhi pendapatan, Adapun pendapatan dari Penduduk Kecamatan 

sebagian besar pendapatannya sudah mencapai Upah Minimum Kabupaten 

(UMK).Tngkat pendapatan dan pendidikan orang tua memepengaruhi 

pemikiran mengenai pentingya pendidikan. Di Kecamatan Katapang 
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pengetahuan penduduk mengenai pendidikan anak sudah tinggi karena rata-

oranta paling rendah orang rua menyekolahkan anaknya sampai SMA. dampak 

keberadaan kawasn industri terhadap kesehatan yaitu adanya beberapa 

responden yang mengidap penyakit pernafasan, penyakit kulit, diare dan 

penyakit lainnya. Kemudin kondisi rumah penduduk sudah cukup baik yaitu 84 

% rumah berjenis permanen dan 16 % berjenis semi permanen. Serta 

masyarakat sudah bisa memenuhi kebutuhan sekundernya dengan memiliki 

fasilitas-fasilitas hidup seperti, mobil, motor,dan peralatan elektronik lainnya. 

3. Sebagian besar masyarakat di Kecamatan Katapang mempunyai tingakat 

kesadaran yang cukup baik, untuk menjaga kebersihan lingkungan sekitar, 

diantaranya, dengan menyediakan tempat sampah di halaman rumah, rutin 

membersihkan lingkungan sekitar bahkan secara berkala mengadakan gotong 

royong dengan warga lainnya untuk menjaga kebersihan lingkungan. 

sementara upaya masyarakat untuk mengatasi udara yang berdebu diantaranya 

yaitu dengan menyemprotkan air, agar udara tidak berdebu, dan untuk 

mensiasati air yang keruh masyarakat biasanya menyaring air tersebut terlebih 

dahulu atau membiarkan air tersebut terlebih dahulu sebelum dipakai untuk 

keperluan sehari-hari kecuali untuk memasak dan air minum. Kebersihan 

lingkungan erat kaitannya dengan kesehatan, selain menjaga lingkungan sekitar 

masyarakat juga melakukan upaya lainnya yaitu berolahraga, mengkonsumsi 

vitamin, memakan makanan bergizi, menjaga kebersihan diri dan menjaga 

kebersihan rumah. Adapun uapaya dari pihak industri adalah menyediakan 

saluran air bersih dan biaya pemeliharaan pada setiap RW. 

 

B. Rekomendasi  

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis mencoba memberikan beberapa 

rekomendasi yang bisa dipertimbangkan pelaksanaanya berkenaan dengan 

masalah dampak keberadaan kawasan industri terhadap lingkungan di Kecamatan 

Katapang. Berikut rekomendasinya : 
 

1. Bagi para pelaku industri, hendaknya melaksanakan ketentuan-ketentuan 

pokok mengenai lingkungan hidup dan pengembangan industri yang 

berwawasan lingkungan. Untuk industri yang menghasilkan limbah cair 

berbahaya, hendaknya limbah tersebut dibuang setelah melalui proses instalasi 
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Pengolahan air limbah, sehingga airnya tidak menceemari lingkungan dan 

Sungai 

2. Bagi pemerintah, hendaknya melakukan pengawasan yang ketat terhadap 

industri-industri yang ada di kawasan industri Kecamatann Katapang 

sertamenindak dengan tegas usaha-usaha yang mengarah pada kerusakan 

maupun pencemaran lingkungan.  

3. Bagi penduduk sekitar hendaknya, ikut menegur atau melaporkan kepada 

pihak-pihak tertentu,baik pada perangkat desa, perangkat kecamatan maupun 

langsung kepada BPLH Kabuptaen Bandung, dan untuk mengurangi 

pencemaran yang terjadi masyarakat hendaknya juga melakukan upaya – upaya 

kecil yang bisa dilakukan secara sederhana, seperti membuat apotik hidup di 

halaman rumah. 

4. Bagi peneliti selanjutanya, agar meneliti lebih jauh mengenai dampak kawasan 

industri terhadap kualitas lingkungan, dengan analisis yang berbeda yang 

menunjukan besar kecilnya pengaruh terhadap lingkungan fisik dan lingkungan 

sosial sekitar kawasan industri. 

 


